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BABIV

PAPARANDATA,TEMUANPENELITIAN,PEMBAHASAN

A. PaparanDatadanTemuanPenelitian

1. ProfilSekolah

Pada awalnya MIRiyadlatulsiswanya tidak banyak seperti

sekarang,dahuluMIRiyadlatulMubtadiinhanyamempunyai1kelas

dan hanya ada 21 peserta didik,dan dengan seiringnya zaman,

masyarakatdesaklompangbaratbanyakyangmemasukkananaknya

kesekolahMIinisehinggasiswanyamencapai109siswa,mulaidari

siswayangberumur6-7tahun,danpadasatituberketapatantanggal

14juni2017,sertajumlahgurudiMIsekarangsekitar14orang.

Batas lokasiMIRiyadlatulMubtadiin adalah sebelah utara

berbatasan dengan jalan desa,sebelah baratberbatasan dengan

rumah warga sebelah selatan berbatasan dengan sawah,sebelah

timur berbatasan dengan jalan desa.Sedangkan MIRiyadlatul

MubtadiininimempunyaikepalasekolahyangbernamaSutionoS.Pd.I

,dengan status lembaga dibawah naungan,serta no.Piagam

pendirian MIS/28.0173/2017,tahun didirikan pada tanggal14 juni

2017, adapun NO.SK kepala sekolahnya yakni 067/SK/Y.AL-

KHAIRAT/VII/2020.

Kegiatan belajar mengajar di MI Riyadatul Mubtadiin di
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selenggarakanpadawaktupagihari,dimulaipadapukul07:00–

12.15WIB,menyadarisangatpentingnyatenagakependidikandan

keberhasilanprosesbelajarmengajar,lembagapendidikaninibenar–

benarmemperhatikanmutuguru.
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Halinidibuktikandengantenagapengajaryangmengajardilembaga

iniyaituhampirsemuaguruberlatarbelakangpendidikan.Jumlah

tenaga seluruhnya ada 12 orang guru dan 1 orang Tenaga

Kependidikan.DiMIjuga terdapatyang bernama GEFA dinama

gerakaninisalahsatunyayaknimembiasakanpesertadidikselalu

untuksholatdhuha.

Adapunvisidanmisimadrasahiniyakni,untukvisi“ungguldalam

prestasi, cerdas, berakhlakul karimah, berkarakter Qur’ani dan

berwawasanlingkungan”sedangkanindikatiruntukvisinyasebagai

berikut:

1.Ungguldalam bidangakaedmikdannonakademik

2.Terwujudnyasikappesertadidikyangmandiri,dankompetitif

3.Terwujudnyasikapdanperilakuberakhlakulkarimah

4.Ungguldalam aktifitaskeagamaan

5.Ungguldamakepeduliansosial

MisisekolahMIRiyadlatulMubtadiinyaknisebagaiberikut:

1.Meningkatkan prestasipeserta didik dibidang akademik

maupunnonakademik

2.Melaksanakanpembelajaranyangberkualitasdanbimbingan

secara efektif,sehingga murid berkembang secara optimal,
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sesuaidenganpotensiyangdimiliki

3.Menumbuhkansemangatbudayabacasecaraintensifkepada

seluruhwargamadrasah

4.Mendorong dan membantu setiap murid untuk mengenali

potensidirinya,sehinggadapatdikembangkansecaraoptimal

5.MelaksanakankegiatanpembiasaanmembacaAl-Qur’andan

shalatdhuhaberjemaahuntukmewujudkankarakterQur’ani

6.Membangun dan mengembangkan komitmen kecintaan

terhadaplingkungan

Sedangkanuntuktujuanyasebagaiberikut:

1.Menjuarailomba-lombamatapelajaransampaitingkatnasional

2.Meningkatkan prestasisiswa dibidang akademik dan non

akademik

3.Berakhlakmulia

4.Pesertadidikmampumenghafalminimaljuz30

5.Mampumenumbuhkanbudayabacadanmenulisbagiwarga

madrasah

6.Menjadikansekolahsebagaitamanbelajaryangmenyenangkan

dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola
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pengetahuan

7.Dapatbersaingdenganparasiswadarimadrasahyanglain

dalam bidangilmupengetahuan

8.Berkepribadian, berpola hidup sehat, serta peduli pada

lingkungan

Penelitiakan Menyampaikan Paparan Data yang peneliti

peroleh darifokus Penelitian yaitu disekolah MIRiyadlatul

Mubtadiin,Kecamatan Pakong,Kabupaten Pamekasan.yang

berupa paparan data darihasilwawancara,Observasiserta

dokumentasinya.Danpaparandatayangakandisampaikanserta

dibahasolehpenelitiyaknisesuaidenganfokuspenelitian

2. ProsesPembisaan SholatDhuha Dalam AspekSpritualDiMI

RiyadlatulMubtadiin

Didalam suatupendidikanpastiadaprosesyangharusdilalui

baikdaripendidikitusendirimaupunpesertadidik,olehkarenaitu

seorangpendidikandanpesertadidikjikaberkolaborasidalam hal

sesuatuyangakanmenjaditujuan,makaakansemakinmudah

dalam mencapaisuatutujuantersebut.Adapunusahagurudalam

membinapesertadidiknyadalam mengarahkankesesuatuhal

yang baik,pastiseorang pendidik akan senantiasa membina

dengan rasa sabar,dan berharap agar pembinaanya akan

membuahkanhasilyangmaksimal,sepertiyangdilakukanoleh
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seorang guru diMIRiyadlatulMubtadiin yakniguru berusaha

membina sholatdhuha dalam aspek spritualdiMIRiyadlatul

Mubtadiin.

Seoranggurudalam usahanyadalam membinasholatdhuha

iniyaknidengancaramembuatperaturanpesertadidiksupaya

datangkesekolah15menitsebelum masukkelas,tatatertibini

berlakuuntuksemuapesertadidikdarikelas1sampaikelas6,

adapunmotivasigurudalam melakukanpembinaansholatdhuha

iniagarnantinya anakterbiasa sholatdhuha,dan kita sudah

ketahuibersamabahwamanfaatmelakukansholatdhuhabanyak

sekalimanfaatnya,danhalinijikadilakukansecaraterusmenerus

akan mengakibatkan anak terbiasa melakukan sholatdhuha

meskipunnantisekolahsedanglibur.

Dibalikadanyasuatuperaturan,pastiadayangmelanggar,dan

halinijikaseoranggurumengetahuiadapesertadidikyangtidak

sholatdhuha maka seorang guru akan menghukumnya,yakni

dengancaramenyuruhmembuangsampahdenganberlandasan

bahwa kebersihan itu sebagian dariiman,guru beranggapan

bahwa jika ingin memberikan hukuman,akan memberikan

hukuman yang mengandung faidah,dan jika seorang guru

memukulnyamakaakanhanyamenyisakankebencianterhadap

pesertadidik.Makadariituseoranggurumemberikanhukuman

yangmengandungfaidah.
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HalinidiperkuatolehhasilwawancaradengangurudiMI

RiyadlatulMubtadiinyaituAnwari,S.Pd.Iberikutini:

“Usahayangdilakukanolehguruyaknigurudisinisepakat
untukmenetapkanbahwaanakwajibdatangsebelum 15
menitmasukkelas,agaranakdapatsholatdhuha,untuk
motivasinyayakniagaranaksenantiasaistiqomahdalam
mengerjakan sholatsunnah dhuha,sedangkan hukuman
yang ditetapkan jika ada anak yang melanggar yakni
membuangsampah.”1

Informasiyang sama dengan bahasa yang berbeda yang

disampaikanolehguruyaituAliwafa,S.Pd.Iberikutini:

“Guru disinisepakatbahwa usaha yang dilakukan dalam
pembinaan sholatdhuha yaknimewajibkan anak untuk
berada disekolah 15 menitsebelum masuk kelas,dan
motivasi guru saya sendiri yakni agar peserta didik
senantiasa istiqomah dalam melaksanakan sholatdhuha,
danuntukhukuman,gurudisinisepakatuntukmenggunakan
hukumanyangtidakmenggunakankekrasanmelainkanyang
ada faedahnya yakni menghukum anak dengan cara
membuangsampahyangmasihbelum dibuang.”2

Dariwawancara diatas dapatdisimpulkan bahwa dalam

proses pembinaan sholatdhuha dalam aspek spritualyakni

mempunyaiusahadengancaramewajibkanpesertadidikuntuk

datang kesekolah 15 menitsebelum masukkedalam kelas,

adapunmotivasigurudalam mengadakanpembinaaniniyakni

agarpeserta didik senantiasa istiqomah dalam melaksanakan

sholatsunnahsholatdhuha,sertahukumanyangditetapkanjika

adaanakyangtidaksholatdhuhayaknidengancaramembuang

sampah.

1Anwari,gurudiMIRiyadlatulMubtadiin,wawancaralangsung,(27mei2021)
2AliwafaS.Pd.I,gurudiMIRiyadlatulMubtadiin,wawancaralangsung,(27mei2021)
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Informasi yang sama dengan bahasa yang berbeda

disampaikanolehguruLutfiadiB,S.Siberikutini:

“Usahayangdilakukangurudisiniyaknimewajibkanpeserta
didik agarhadirke sekolah sebelum 15 menitsebelum
masuk kelas,serta motivasiguru disiniyakniagaranak
terbiasa melaksanakan sholat sunnah dhuha, adapun
hukumanbagianakyangtidakmelaksanakansholatdhuha
yakni,membuangsampah.”3

Denganbeberapapendapatdiatas,makasemuagurudalam

melakukan pembinaan sholatdhuha inisenantiasa berusaha

menetapkansuatuperaturanagarpesertadidiksenantiasadalam

melaksanakan sholat sunnah dhuha selalu tepat waktu,

sedangkanmotivasigurudalam mengadakanpembinaansholat

sunnah dhuha ini yakni agar peserta didik senantiasa

melakasanakan sholatdhuha,dan juga dalam adanya suatu

peraturan pastiada hukuman bagipeserta didik yang tidak

mengerjakan,yaknihukumanya bagipeserta didik yang tidak

melaksanakanyayaknimembuangsampah.

Halinidiperkuatdenganhasilobservasiyangdilakukanoleh

penelitibahwasanyamemangbenaradanya,bahwapesertadidik

diMIRiyadlatulMubtadiinkurang15menitmasukkedalam kelas,

sudahadadisekolahuntukmelakukanrutinitassholatsunnah

dhuha,danuntukhukumanyayaknidisuruhmembuangsamapah.

Darihasilpaparan diatasdapatdisimpulkan bahwadalam

3Lutfiadi,gurudiMIRiyadlatulMubtadiin,wawancaralangsung,(27mei2021)
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pembinaan sholatdhuha dalam meningkatkan aspek spritual

usahayangdilakukanolehguruyaknidengancaramemberikan

peraturanbahwapesertadidikwajibberadadisekolahsebelum 15

menitmasuk ke dalam kelas,serta motivasiguru dalam hal

melakukan pembinaan iniyakniagarpeserta didiksenantiasa

melaksnakansholatdhuhameskipunpesertadidiksedanglibur

sekolah maupun peserta didik sudah lulus dari sekolah,

sedangkanhukumanyangditetapkanbagipesertadidikyangtidak

melaksanakansholatdhuhayaknimembuangsampah.

Dalam penelitian ini,penelitimenemukan bahwa proses

PembisaanSholatDhuhaDalam AspekSpritualDiMIRiyadlatul

Mubtadiinyaitu:

1) Mewajibkanpesertadidikuntukhadirkesekolahsebelum

15menitmasukkedalam kelas

2) Agar nantinya peserta didik senantiasa terbiasa

melaksanakan sholatsunnah dhuha meskipun waktu

liburan sekolah ataupun sudah lulus darisekolah MI

RiyadlatulMubtadiin

3) Hukuman bagipserta didik yang tidak melaksanakan

sholatsunnahdhuhayaknimembuangsampah

3. Aspek spritualyang dapatdicapaidalam pembisaan ibadah

sholatdhuhadiMIRiyadlatulMubtadiin
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Disuatuusahapastiadayangharusdicapai,dimanadalam

pencapaianinitergantungbagaimanaseoranggurupintar-pintar

dalam membinaanaksupayaanaksenantiasamengerjakansholat

dhuha,adapun seorang guru dalam membina siswanya agar

senantiasamelaksanakansholatdhuhayaknidengancarasemua

gurujugaikutandildalam melaksanakansholatdhuha,danhalini

merupakancaraefektifagarpesertadidiktidakmersakanketidak

adilanya,seoranggurujikasudahmemberikancontohyangbaik,

makapesertadidiknyaakansangatmudahdalam membinaanak,

karenamengapapesertadidikakanmerasamalujikaseorang

gurusudahmelaksanakan,danpesertadidiktidakmelaksanakan,

makapastipesertadidiksecaralangsungakanmengikutigurunya.

Sedangkanlangkahdalam pembinaansholatdhuhainidalam

halmeningkatkanaspekspritualnyayaknidengancaraseorang

guru memberikan arahan bagaimana dalam halberniatuntuk

shoat sunnah dhuha, bagaimana cara yang baik dalam

melaksanakansholatdhuha,sertamemandupesertadidikdalam

halberdoa,dalam halberdoakadangdibacakanbahasaindonesia,

agarpesertadidikmeresapiapayangsedang dimintakepada

sangilahiraobbinya,dengandemikianpesertadidikakanselalu

dekatdengan sang penciptanya,melaluidia berdzikirketika

selesaisholatdhuha,bagaimanapesertadidikketikaberdoadan

lainsebagainya.
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Halinidiperkuatdenganobservasiyangdilakukanolehpeneliti

ketika peserta didik melaksanakan rutinitasnya dalam

melaksanakansholatdhuha,yaknimemangadasudahada15

menitsebelum masukkedalam kelas,danjugapesertadidik

sudahadadimasjiduntukmelaksanakansholatdhuha,danjuga

adasalahsatuguruyangmemeriksasemuakelas,apakahada

anakyangmasihbersembunyiatautidak,danjikaadaanakyang

masih bersembunyimakaseorang guru akanmengajaknyake

masjiduntukmelaksanakansholatdhuha.

Halinidiperkuatdenganwawancaradenganseorangmurid

yangbernamaAchmadNovalSalim sebagaiberikut:

“Caragurudalam membinakami,yakniguruselalumemeriksa
kesetiap kelas,dan jugaguru melaksankan sholatdhuha
bersama kami,dan guru bukan hanya menyuruh saja
melainkan juga melaksanakanya,maka dariitu saya giat
dalam melaksanakansholatdhuhaini,danjugakdang-kadang
guru memberikan ceramah apa manfaatnya dalam
melaksanakan sholat dhuha,sehingga saya mempunyai
keinginan ingin selalu terus melaksankan sholat dhuha,
sedangkanuntukmetodeyangdigunakanyaknimenggunakan
metode ceramah,kadang-kang guru kami,ketika berdoa
menggunakanbahsaindonesia,ketikasayabertanyakenapa,
katanyaagarkamimengertiapayangkitamintakepadaAllah,
danjugaagarkitaselaludekatdenganAllah.”4

Informasiyang sama dengan bahasa yang berbeda yakni

wawancaradenganpesertadidikyangbernamaziyanfaradise

sebagaiberikut:

4AchmadnovalSalim,siswaMIRiyadlatulMubtadiin,wawancaralangsung,(27mei
2021)
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“Gurudalam membinasayayaknidengancaramengajaksaya
untuk selalu sholat sunnah dhuha, dan beliau juga
melaksanakansholatdhuha,sehinggasayamerasamalujika
sayatidaksholat,karenagurusayajgamelaksanakansholat
dhuha tersebut, dalam hal membina guru saya yakni
mengajarkan bagaimana niat sholat dhuha, bagaimana
bacaandoaketikaselesaisholatdhuha,danlainsebagainya.”5

Sesuaidenganhasilobservasiyangpenelitilakukandisekolah

MIRiyadlatulMubtadiin,penelitimengamatibahwsanyadalam

aspekapa saja yang dicapaidalam pembinaan ibadah sholat

dhuha yaknipeserta didiksemakiin giatdalam melaksanakan

sholatsunnah dhuha,dikarenakan pembinaan oleh guru yang

menurutpesertadidikitusangatbaik,karenadalam pembinaanya

gurubukanhanyamenyuruhsajamelainkanjugamelaksanakan,

sehinggaseorangpesertadidikgiatmelaksanakansholatsunnah

dhuha,sertapesertadidiksetelahselesaisholatselalumembaca

doa,danhalinijugaberakibatkepadakegiatanlain,yaknijika

pesertadidikmaukeluarmasjid,makapesertadidikmembaca

doakeluarmasjid,danhalinisudahmembuktikanbahwadalam

pembinaaninisudahadayangdicapai.

Daripaparandiatasdapatdisimpulkanbahwacaragurudalam

membina yaknidnegan cara memeriksa setiap kelas untuk

mengecekapakahadapesertadidikyangmasihbelom kemasjid,

danjugacaranyaseoranggurubukanhanyamenyuruhmelainkan

5ZiyanFaradise,siswaMIRiyadlatulMubtadiin,wawancaralangsung,(27mei2021)
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juga melaksanakan sholat sunnah dhuha,dan haltersebut

berdampakbaikkepadapesertadidik,sehinggapesertadidikakan

merasamalukepadagurunyajikatidakmelaksnakansholatdhuha,

denganrasamaluyangtimbuldalam hatipesertadidik,maka

akan lebih mudah dalam membina peserta didik dalam

meningkatkandalam aspekspritual.

Dalam penelitian ini,penelitimenemukan bahwa Aspek

SpritualYangDapatDicapaiDalam PembinaanSholatDhuhaDiMI

RiyadlatulMubtadiinyaitu:

1) Guru dalam membina sholat dhuha bukan hanya

menyuruhsajamelainkanjugamelaksanakan

2) Langkah dalam pembinaan yakni guru membina

bagaimana niatsholatsunnah dhuha,membaca doa

setelahsholahdhuha

4. Faktor Pendukung Serta Penghambat Dalam Penerapan

PembiasaanSholatDhuhaDalam MeningkatkanAspekSiswaDi

MIRiyadkatulMubtadiin

Faktorpendukung dan penghambatpastiada,tidakdapat

dipungkiribahwatidaksemuapesertadidikmaumelaksanakan

sholat sunnah dhuha,diantaranya faktor pendukung dalam

penerapansholatdhuhainiyaknitempatyangmemadai,dimana

disekolahMIRiyadlatulMubtadiininisudahmemilikimasjid,yakni
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masjidyangdimilikimerupakanmasjidyangdibangunolehpara

sesepuhdaripemilikyaysanMIRiyadlatulMubtadiin,danjuga

orangtuayangmedukungprogram ini,semuaorangtuapeserta

didikikutandildalam pelaksanaanrutinitassholatsunnahdhuha,

danjugagurudalam pemeriksaanjugaketat,halinidilakukan

untukmendidikpesertadidikagarselalumelaksanakansholat

dhuha.

Penghambatdalam pelaksanaan sholatsunnah dhuha ini

yaknikadangkalaadaanakyangmengajakpesertadidiklainuntuk

tidakmelaksanakansholatdhuha,pesertadidikyangmasihkelas

1,harusdiberikanarahansecarakhusus,karenapesertadidik

yangmasihkelas1belum terlatihdalam segibacaansholat,niat

sholatdhuha,sertadoa,sertasolusidarihalinisemua,yakniguru

membimbingsecaraterusmenerus,agarnantinyapesertadidik

terbiasa dalam melasanaka sholatdhuha,serta fasih dalam

melafalkanbacaan-bacaansholatdhuhasertadoanya.

Halinidiperkuatdenganwawancaradenganpesertadidik

yangbernamanofairinqotrinnadasebagaiberikut;

“Faktorpendukunngnyadalahmasjidyangdekat,sehingga
tidakterlalu jauh yang mau pergike masjid,dan guru-
guurnyaselalumengingatkanuntuksholatsunnahdhuha,
dan penghambatnya kadangkala ada adek kelas,yang
masihtidakbenarataubergurauketikasholat,solusinya
yakniadekkelassayadiawasiagratidakbergurau,supaya
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tidakmengganggupesertadidikyanglain.”6

Informasi yang sama dengan bahasa yang berbeda

wawancaradenganguruyangbernamaRuddatulHasanah,S.Pd

sebagaiberikut:

“Faktorpendukungdalam pembinaaniniyaknimasjidyang
sangat dekat dengan sekolah, serta penghambatnya
pesertadidikyangmasihkelas1kadangmasihtidaktau
akanbacaanapayangakandibaca,danjugamasihkadang
bergurau,dansolusinyyakniharusadapembinaankhusus,
sertapengawasanketikapelaksanaansholatdhuha,agar
tidakmengangguopesertadidikyanglain.”7

Daripaparan data diatassudah jelasbahwasanya faktor

pendukungdalam pembinaansholatdhuhainiyaknitempatyang

memadaiyaitu masjid yang dekatdengan sekolah,orang tua

pesertadidikyang jugaaikutandildalalm pelaksanaansholat

sunnahdhuh,sertapenghmbatnyayaknipesertadidikyangmasih

kelas1yakniharusmendapatkanpembinaankhususagarterbiasa

danjugatahubacaanapasajaketikasholatsunnahdhuha,serta

pesertadidikyangmasihkelas1banyakyangmasihbergurau,

serta soluisnya yakniharus melakukan pengawasan ketika

pelaksanaansholatsunnahdhuhaagartidakmengganggupeserta

didikyanglain.

6Nofairinqotrinnada,siswidiMIriyadlatulMubtadiin,wawancaralangsung,(27mei
2021)
7Ruddatulhasanah,gurudiMIRiyadlatulMubtadiin,wawancaralangsung,(27mei2021)
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Dalam penelitian ini,penelitimenemukan bahwa Faktor

Pendukung Serta PenghambatDalam Penerapan Pembiasaan

SholatDhuhaDalam MeningkatkanAspekSiswaDiMIRiyadkatul

Mubtadiinyaitu:

1) Tempatyangmemadai

2) Orangtuayangikitandildalam melaksanakansholat

dhuha

3) Pesertadidikyangmasihkelas1masihbanyakyang

tidaktaubacaanyangharusdibacaketikasholatdhuha

4) Pesertadidikyangmasihkelas1harusdibinadengan

khusus

B. Pembahasan

Daripaparandatadantemuanpenelitian,selanjutnyadilakukan

pembahasan sesuaidengan fokus penelitian,pembahasan dalam

penelitianinisebagaiberikut:

1. ProsesPembinaanSholatDhuhaDalam AspekSpritualDiMI

RiyadlatulMubtadiin

Usaha dalam membentuk karakterpeserta pastinya ada

prosesyangharusdilalui,dimanadiMIRiyadlatulMubtadiinini



17

menggunakan dengan cara pembinaan,dimana pembinaan ini

suatu usaha yang dilakukan dengan sadar,sungguh-sungguh,

terencanadankonsistendengancaramembimbing,mengarahkan

danmengembangkanpengetahuan,kecakapan,danpengamalan

ajaran islam sehingga meraka mengerti, memahami dan

menerapkannyadalam kehidupansehari-hari.8

DiMIRiyadlatulMubtadiininimelakukanpembinaansholat

sunnah dhuha, dimana dalam penerapanya di sini usaha

menetapkan peraturan bahwa siswa harus datang 15 menit

sebelum masukkedalam kelas,sedangkanmotivasigurudalam

mengadakan pembinaan sholatsunnah dhuha iniyakniguru

berharapmeskipunnantinyapesertadidiksudahlulusataupun

liburansekolah,pesertadidiktetapmelaksanakansholatsunah

dhuha,danhukumanbagianakyangtidakmelaksanakanyakni

gurumenghukum denganmenyuruhmembuangsampah.

Denganadanyaperaturansertapembinaansunnahdhuhaini

akan senantiasa membuatanak selalu melaksanakan sholah

sunnahdhuha,dandenganpesertadidiksholatsunnahdhuha,dan

jugaseringmelakukanapayangsudahdisampaikanolehseorang

guru,salahsatunyayangdisampaikanolehseorangguruyakni

membacadoasetelahsholatsunnahdhuha,dandenganberdoa

8SyaepulManan,PembinaanAkhlakMulianMelaluiKeteladananDanPembiasaan,Jurnal
PendidikanAgamaIslam-Ta’lim,52.
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inipeserta didik inimelatih aspek spritualnya,dimana dia

mengasahbatinya,yaknipercayaakandoanya,danhalinisesuai

denganpengertianaspekspritual.

Kecerdasan aspek spritualdisinimerupakan merupakan

kecerdasan qalbu yang berhubungan dengan kualitas batin

seseorang,kecerdasaninimengarahkanseseoranguntukberbuat

lebihmanusiawi,sehinggadapatmenjangkaunilai-nilailuhuryang

mungkinbelum tersentuholehakalpikiranmanusia.9ketikaaspek

spritualanakmeningkat,makasemakinmudahdalam membina

pesertadidikdalam halmelaksanakansholatsunnahdhuha,serta

berdoadankegiatanlainyayangmencangkupaspekspritual.

Serta harapangurudalam membinapesertadidiknyaakan

membuahkanhasilyangdimanapesertadidiknantinyamenjadi

anakyangdekatdengansangpenciptanya,sertajugapeserta

didikmempunyaikebiasaanyangbaik,danjugaketikaanaksudah

dekatdengansangpenciptanya,makaketikapesertadidikakan

meninggalkansholatatautidakmelaksanakan,diamerasatakut,

dandampakinidiakibatkankarenapesertadidiksudahterlatih

untukdekatdengansangpenciptanya,danhalinisudahjelas,

bahwaaspekspritualanaklebihmeningkat.

2. AspekSpritualYangDapatDicapaiDalam PembinaanSholat

9AbdulMujibdanJusufMudzakir,Nuansa-NuansaPsikologiIslam,(Jakarta:Rajawali
Press,2001),329.
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DhuhaDiMIRiyadlatulMubtadiinKlompangBarat

Pembinaan sholat dhuha yang sudah dilakukan serta

diusahakanolehseoranggurupastinyaadasebuahpencapaian,

dimana yang sudah dicapaidalam suatu pembinaan sholat

sunnahdhuhainidalam meningkatkanaspekspritualyakni,anak

yangdulunyaketikakeluardarimasjidsudahmulaimembacadoa

keluarmasjid,ketikaselesaisholatsunnahdhuhasudahterbiasa

membacadoa,ketikamasihdiawal-awalmemangbanyakanak

yangmasihterburu-buru,selesaisholatlangsungkabur,nahketika

gurusemakinmembina,makaharidemiharianakmulaiberubah

kebiasaanya.

Caragurudalam membinapesertadidikdisini,lantasbukan

hanya menyuruh saja, akan tetapi seorang guru juga

melaksanakansholatdhuha,dancarainiefektifuntukmembuat

anakrajinuntuksholatsunnahdhuha,sedangkanlangkah-langkah

yang dilakukan oleh seorang guru dalam membina peserta

didiknya yakniseorang guru mengajarkan bagaimana niatnya

sholatdhuha,bagaimana doanya ketika sholatsunnah dhuha,

mejelaskan manfaat apa yang akan diperoleh ketika kita

melaksanakansholatdhuhadansebagainya.

Ciri-cirikecerdasan spritualsalah satunya yaknimemiliki

kesadaran yang tinggi,mengetahuibataswilayah kenyamanan
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dankemampuandalam dirinya,yangnantinyaakanmendorong

dirinyauntukintropeksidiriterkaitapayangdipercayaidanapa

yang dianggap sebagaisesuatu yang bernilai,10 dalam halini

seoranganaksudahmulaipaham,tindakanapayangmempunyai

manfaatdanyangtidakadamanfaatnya,sepertihalnyapeserta

didikyangseringtidakmelakukansholatsunnahdhuha,dengan

adanyapembinaansholatsunnahdhuhainipesertadidikmulai

istiqomah dalam melaksanakan sholatdhuha,karena peserta

didiksudahtahuakankeutamaansertamanfaatnyasholatdhuha.

Adapun keutamaan sholat dhuha itu sendiri yakni

mendapatkanpahala,yangnantinyadinikmatiketikadiakiratnanti,

dansholatdhuhainijugasebagaipenggantisedekahuntuk360

ruas tulang yang harus dibayarkan setiap hari.11 Sedangkan

manfaatsholatdhuhayakniyangpertamamenjadikankebutuhan

pelakunyadicukupiolehAllah,meningkatkankekebalantubuhdan

kebugaranfisik.12

3. Faktor Pendukung Serta Penghambat Dalam Penerapan

SholatDhuhaDalam MeningkatkanAspekSpritualSiswaDi

MIRiyadlatulMubtadiin

10DanahZokardanIanMarshall,MemanfaatkanKecerdasanSpritualdalam Berfikir
HolistikMemaknaiKehidupan,14.
11MuhammadThalib,30SholatSunnah,(Fungsi,Fadhilahdantatacaranya),
(Surakarta:KaafahMedia,2005),53.
12KhalilurrahmanAlMahfani,BerkahSholatDhuha,(Jakarta:WahyuMedia,2008),160-
161.
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Suatu usaha yang disuahakan pastiada pendukung dan

penghambatnya,dimana pendukung pembinaan sholatsunnah

dhuha disinifaktor pendukungya seekolah MIRiyadlatulini

mempunyaitempatyang sangatmemadaiyaknimasjid yang

dekatdengansekolah,sertausahagurudalam mengupayakan

dalam peserta didik senantiasa melaksanakan sholatsunnah

dhuha,danjugaorangtuapesertadidikyangikutandildalam

usahasupayaanaknyatidaktelatmasukkesekolahyakni15

menitsebelum masukkelas.

Bahwa didalam penelitianya menyebutkan bahwa faktor

pendukung dalam pelaksanaan metode pembiasaan yakni

kesadaranmengajarguruyangtinggi,saranadanprasaranayang

cukupmemadaiserrtaprogram yangjelasdanterjadwal,danhal

iniselarasdenganhasilpenelitianyangpenelititeliti,yaknisarana

dan prasananya lengkap sepertidekatdengan masjid,tempat

yangmemadai,pengawasandariguru,danjugasholatsunnah

dhuhamerupakanprogram yangjelasyangadadiMIriyadlatul

Mubtadiin

Faktorpenghambatdaripembinaansholatsunnahdhuhaini

seorangguruterhambatdenganpesertadidikyangmasihkelas1,

karenamaengpasiswayangmasihkelas1,masihbelum taudan

juga belum hafalapa yang akan dibaca ketikasholatsunnah

dhuha,dan juga kadangkala peserta didik masih ada yang
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bergurau ketika sedang melaksanakan sholatsunnah dhuha,

adapun solusi dari ini semua yakni seorang guru harus

memberikanbimbingankhususkepadapesertadidikagarpeserta

didiknyadapatcepatberadaptasi.

Faktorpenghambatdalam pelaksanan metode pembiasan

adalah kurangnya kesadaran siswa,lingkungan darirumah,

kurangnya dukungan orang tua dan sebagainya,13 dan halini

sedikitiselarasdenganapayangpenelititelitidiMIRiyadlatul

Mubtadiin,bahwafaktorpenghambatnyayaknisiswayangmasih

kelas1kurangbisaberadaptasi,danjugasiswayangmasihkelas

1masihsenangsenangnyauntukbermain,sehinggamembuat

peserta didik yang lain terganggu dengan peserta didik yang

sedangbergurau.

13Aminuddin,PenegembanganKarakterReligiusMelaluiKegiatanPmebiasaanSholat
DhuhaDiMIma’arifNUPakuncenKabPurbalingga,Skripsi,2017.


